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Inventory  merupakan  kata  lain  dari  persediaan,  istilah  persediaan  disini  maksudnya 
menujukkan barang-barang yang dimiliki perusahaan. Persediaan dapat mengambil bentuk yang 
tergantung pada jenis usaha yang ditekuni oleh perusahaan yang bersangkutan. TB. Cipta Karya 
merupakan sebuah badan usaha yang bergerak dibidang penjualan bahan bangunan. Pada TB. Cipta 
Karya, data barang disimpan dalam bentuk tumpukan faktur pembelian yang memungkinkan terjadinya 
kehilangan data barang, perhitungan setiap transaksi masih menggunakan perhitungan manual sehingga 
memungkinkan terjadinya kesalahan terhadap jumlah total harga, pengendalian terhadap persediaan 
barang masih kurang terkontrol serta pembuatan laporan yang dilakukan pada TB.Cipta Karya yaitu 
dengan mencatat seluruh transaksi yang telah dilakukan. Untuk mengatasi permasalahan yang terdapat 
pada TB. Cipta Karya, maka diperlukan pemanfaatan teknologi seperti komputer beserta program 
aplikasi yang dapat membantu proses pengolahan data pembelian, penjualan, persediaan barang, serta 
pembuatan laporan secara cepat dan akurat. Sistem baru yang dirancang menggunakan Adobe 
Dreamweaver sebagai software untuk membuat sistem informasi inventory, dan MySQL sebagai 
perancangan database. Penelitian ini menghasilkan suatu aplikasi program yang dapat mempermudah 
dalam penyimpanan data serta pencarian data barang yang dibutuhkan, mempermudah perhitungan 
setiap transaksi, pengendalian terhadap persediaan barang bisa terkontrol baik, serta mempermudah 
pembuatan laporan. 




Inventory is another word of stock, supplies term here means showing the items owned by the 
company. Inventories can take the form of which depends on the type of business that occupied the 
company  concerned.  TB.  Cipta  Karya  is  a  business  entity  enganged  in  the  sale  of  building 
materials. In TB. Cipta Karya, the data items stored in the form of stacks which allow the purchase 
invoice data loss items, the calculation of each transaction are still using manual calculations to 
allow for errors against the total amount of the price, control of inventory is still poorly controlled and 
preparing reports made is to record all transactions that have been carried out. To overcome the 
problems found in TB. Cipta Karya, it would require the use of technology such as computers and 
computer application program that can help data processing purchasing, sales, inventory and 
preparing reports quickly and accurately. The new system is the designed use traditional Adobe 
Dreamweaver as software to make the system inventory information, and MySQL as database design. 
This research resulted in anapplication program that can simplify the data storage and searching data 
needed, facilitate the calculation of each transaction, control of inventory can be controlled well, 
and simplify reporting. 
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1 PENDAHULUAN 
Saat ini perkembangan teknologi khususnya teknologi komputer berkembang sangat cepat. 
Teknologi komputer mempermudah manusia untuk melakukan semua pekerjaannya. Perkembangan 
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hardware dan software yang semakin murah dan komplek memungkinkan manusia saat ini 
memanfaatkan teknologi komputer dalam semua aspek kehidupannya mulai dari perkantoran, 
pendidikan, hiburan, industri, dan masih banyak lagi. Dengan teknologi komputer memungkinkan 
mempermudah manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya, menghemat biaya, waktu serta 
pelaporannya sehingga mempercepat pengambilan keputusan. 
Inventory    merupakan    kata    lain    dari  persediaan,  istilah  persediaan  disini  maksudnya 
menujukkan barang-barang yang dimiliki perusahaan. Persediaan dapat mengambil bentuk yang 
tergantung pada jenis usaha yang ditekuni oleh perusahaan yang bersangkutan. Pada perusahaan 
yang bergerak dibidang penjualan produk, persediaan barang merupakan salah satu unsur yang 
paling efektif dalam operasional perusahaan, yang secara berkelanjutan digunakan dalam kegiatan 
penjualan barang harian yang dapat disajikan dalam bentuk laporan persediaan barang. 
TB. Cipta Karya merupakan sebuah badan usaha yang bergerak dibidang penjualan bahan 
bangunan. Pada TB. Cipta Karya, data barang disimpan dalam bentuk tumpukan faktur pembelian yang 
memungkinkan terjadinya kehilangan data barang. Perhitungan setiap transaksi masih menggunakan 
perhitungan manual sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan terhadap jumlah total harga. 
Pengendalian terhadap persediaan barang masih kurang terkontrol karena barang yang dibeli dan yang 
dijual tidak terinci sehingga tidak diketahui dengan pasti barang apa saja yang ada dan berapa jumlah 
stok barang yang tersedia pada TB. Cipta Karya. Pembuatan laporan yang dilakukan pada TB.Cipta 
Karya yaitu dengan mencatat seluruh transaksi yang telah dilakukan sehingga akan memakan waktu 
yang lama. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan yang terdapat pada TB. Cipta Karya, maka 
diperlukan pemanfaatan teknologi seperti komputer beserta program aplikasi yang dapat membantu 
proses pengolahan data pembelian, penjualan, persediaan barang, serta pembuatan laporan secara 
cepat dan akurat. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut (Al-Bahra, 2005) : 
1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 
2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi 
pengambil keputusan atau untuk mengendalikan organisasi. 
3. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, 
mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
 
2.2 Konsep Persediaan 
Persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada 
masa atau periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan 
setengah jadi dan persediaan barang jadi. Persediaan bahan baku dan bahan setengah jadi disimpan 
sebelum digunakan atau dimasukkan ke dalam proses produksi, sedangkan persediaan barang jadi 
atau barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. Dengan demikian setiap perusahaan  
yang  melakukan  kegiatan  usaha  umumnya  memiliki  persediaan.  Perusahaan  yang melakukan 
kegiatan produksi (industri manufaktur) akan memiliki tiga jenis persediaan, yaitu : (Sawitri, 2010) 
1. Persediaan bahan baku dan penolong. 
2. Persediaan bahan setengah jadi. 
3. Persediaan barang jadi. 
Sedangkan perusahaan perdagangan minimal memiliki satu jenis persediaan, yaitu persediaan 
barang dagangan. Adanya berbagai macam persediaan ini menuntut pengusaha untuk melakukan 
tindakan yang berbeda untuk masing-masing persediaan, dan ini akan sangat terkait dengan 
permasalahan lain seperti masalah peramalan kebutuhan bahan baku serta peramalan penjualan atau 
permintaan konsumen. Bila melakukan kesalahan dalam menetapkan besarnya persediaan maka 
akan berdampak ke masalah lain, misalnya tidak terpenuhinya permintaan konsumen atau bahkan 
berlebihan persediaan sehingga tidak semuanya terjual, timbulnya biaya ekstra penyimpanan atau 
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pesanan bahan dan sebagainya. Persediaan merupakan suatu model yang umum digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang terkait dengan usaha pengendalian bahan baku maupun barang jadi dalam 
suatu aktifitas perusahaan. Ciri khas dari model persediaan adalah solusi optimalnya difokuskan untuk 
menjamin pesediaan dengan biaya yang serendah rendahnya. 
Inventory atau persediaan adalah suatu teknik untuk manajemen material yang berkaitan dengan 
persediaan. Manajemen material dalam inventory dilakukan dengan beberapa input yang digunakan  
yaitu  :  permintaan  yang  terjadi  (demand)  dan  biaya-biaya  yang  terkait  dengan penyimpanan, 
serta biaya apabila terjadi kekurangan persediaan (shortage). 
Secara teknis, inventory adalah suatu teknik yang berkaitan dengan penetapan terhadap besarnya 
persediaan bahan yang harus diadakan untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan operasi produksi, 
serta menetapkan jadwal  pengadaan dan jumlah  pemesanan  barang yang seharusnya dilakukan  
oleh  perusahaan.  Penetapan  jadwal  dan  jumlah  pemesanan  yang  harus  dipesan merupakan 
pernyataan dasar yang harus terjawab dalam pengendalian persediaan. 
Pengendalian pengadaan persediaan perlu diperhatikan karena berkaitan langsung dengan biaya  
yang  harus  ditanggung  perusahaan  sebagai  akibat  adanya  persediaan.  Oleh  sebab  itu, persediaan 
yang ada harus seimbang dengan kebutuhan, karena persediaan yang terlalu banyak akan 
mengakibatkan  perusahaan  menanggung  resiko  kerusakan  dan  biaya  penyimpanan  yang  tinggi 
disamping biaya investasi yang besar. Tetapi jika terjadi kekurangan persediaan akan berakibat 
terganggunya kelancaran dalam proses produksinya. Oleh karenanya diharapkan terjadi keseimbangan 
dalam pengadaan persediaan sehingga biaya dapat ditekan seminimal mungkin dan dapat 
memperlancar jalannya proses poduksi. (Sawitri, 2010) Beberapa pengertian persediaan menurut para 
ahli adalah sebagai berikut : 
1. Suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari part atau bagian, bahan baku dan 
barang hasil produksi, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dan penjualan 
serta kebutuhan pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan efisien. 
2. Serangkaian kebijakan dengan sistem pengendalian yang memonitor tingkat persediaan yang 
harus dijaga kapan persediaan harus diisi dan berapa pesanan yang harus dilakukan. 
Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian 
persediaan merupakan suatu usaha memonitor dan menentukan tingkat komposisi bahan yang optimal 
dalam menunjang kelancaran dan efektifitas serta efisiensi dalam kegiatan perusahaan. (Sawitri, 
2010) 
 
2.2.1 Faktor Biaya Persediaan 
Dikarenakan persediaan merupakan salah satu faktor yang menentukan kelancaran produksi dan 
penjualan, maka persediaan harus dikelola secara tepat. Dalam hal ini perusahaan harus dapat 
menentukan jumlah persediaan optimal, sehingga di satu sisi kontinuitas produksi dapat terjaga dan 
pada sisi lain perusahaan dapat memperoleh keuntungan, karena perusahaan dapat memenuhi setiap 
permintaan yang datang. Karena persediaan yang kurang akan sama tidak dengan persediaan yang 
berlebihan, sebab kondisi keduanya memiliki beban dan akibat masing-masing. 
Bila persediaan kurang, maka perusahaan tidak akan dapat memenuhi semua permintaan sehingga 
akibatnya pelanggan akan kecewa dan beralih ke perusahaan lainnya. Sebaliknya, bila persediaan 
berlebih, ada beberapa beban yang harus ditanggung, yaitu : (Sawitri, 2010) 
1. Biaya penyimpanan di gudang, semakin banyak barang yang disimpan maka akan semakin besar 
biaya penyimpanannya. 
2. Resiko kerusakan barang, semakin lama barang tersimpan di gudang maka resiko kerusakan 
barang semakin tinggi. 
3. Resiko  keusangan  barang,  barang-barang  yang  tersimpan  lama  akan  “out  of  date”  atau 
ketinggalan jaman. 
 
2.2.2 Tujuan Pengelolaan Persediaan 
Suatu pengendalian persediaan yang dijalankan oleh suatu perusahaan sudah tentu memiliki 
tujuan-tujuan tertentu. Pengendalian persediaan yang dijalankan adalah untuk menjaga tingkat 
persediaan  pada  tingkat  yang  optimal  sehingga  diperoleh  penghematan-penghematan  untuk 
persediaan tersebut. Hal inilah yang dianggap penting untuk dilakukan perhitungan persediaan 
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sehingga dapat menunjukkan tingkat persediaan yang sesuai dengan kebutuhan dan dapat menjaga 
kontinuitas produksi dengan pengorbanan atau pengeluaran biaya yang ekonomis. Dengan demikian 
yang dimaksud dengan pengelolaan persediaan adalah “Kegiatan dalam memperkirakan jumlah 
persediaan (bahan baku dan penolong) yang tepat, dengan jumlah yang tidak terlalu besar dan tidak 
pula kurang atau sedikit dibandingkan dengan kebutuhan atau permintaan”. (Sawitri, 2010) 
 
2.2.3 Faktor yang Menentukan Persediaan 
Yang  menjadi  masalah  bagi  perusahaan  adalah  bagaimana  menentukan  persediaan  yang 
optimal,  oleh  karena  itu  perlu  diketahui  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  besar  kecilnya 
persediaan. Sebenarnya perlu dibedakan antara persediaan bahan baku dan bahan jadi, namun yang 
dimaksud dengan persediaan dalam kaitannya dengan kegiatan produksi adalah bahan baku dan 
penolong. Besar kecilnya persediaan bahan baku dan bahan penolong dipengaruhi oleh faktor : (Sawitri, 
2010) 
1. Volume atau jumlah yang dibutuhkan, yaitu yang dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan 
(kontinuitas) proses produksi. Semakin banyak jumlah bahan baku yang dibutuhkan, maka akan 
semakin besar tingkat persediaan bahan baku. 
2. Kontinuitas produksi tidak terhenti, diperlukan tingkat persediaan bahan baku yang tinggi dan 
sebaliknya. 
3. Sifat bahan baku, apakah cepat rusak (durable goods) atau tahan lama (undurable good). 
Sedangkan untuk bahan baku yang memiliki sifat tahan lama, maka tidak ada salahnya 
menyimpannya dalam jumlah besar. Agar kontinuitas produksi tetap terjaga, maka untuk berjaga-
jaga  perusahaan  sebaiknya  memiliki  apa  yang  dinamakan  dengan  persediaan  cadangan  (safety 
stock). Persediaan cadangan atau disebut pula persediaan pengaman adalah persediaan minimal 
bahan baku yang harus dipertahankan untuk menjaga kontinuitas produksi. (Sawitri, 2010) 
 
2.2.4 Jenis Persediaan 
Pembagian  jenis  persediaan  dapat  berdasarkan  proses  manufaktur  yang  dijalani  dan 
berdasarkan tujuan. Pembagian berdasarkan proses manufaktur, maka persediaan dibagi dalam tiga 
kategori, yaitu : (Sawitri, 2010) 1.  Persediaan bahan baku. 2.  Persediaan bahan setengah jadi. 3.  
Persediaan barang jadi. 
 
2.3 System Development Life Cycle (SDLC) 
Pada awal pengembangan perangkat lunak, para pembuat program (programmer) langsung 
melakukan pengkodean perangkat lunak tanpa menggunakan prosedur atau tahapan pengembangan 
perangkat lunak. Dan ditemuilah kendala-kendala seiring dengan perkembangan skala sistem-sistem 
perangkat yang semakin besar. 
SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering disebut juga System Development Life  
Cycle  adalah  proses  pengembangan  atau  mengubah  suatu  sistem perangkat  lunak dengan 
menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-
sistem perangkat lunak sebelumnya. (Shalahuddin, Dkk, 2013) Tahapan-tahapan yang ada pada SDLC 
secara global adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan (Planning) Mengembangkan rencana manajemen proyek dan dokumen perencanaan 
lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber daya (resources) yang dibutuhkan untuk 
memperoleh solusi. 
2. Analisis (Analysis) Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan 
mengembangkan kebutuhan user. Membuat dokumen kebutuhan fungsional. 
3. Desain (Design) Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah lengkap, 
dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi fungsi-fungsi yang dibutuhkan. 
4. Implementasi (Implementation) Termasuk  pada  persiapan  implementasi,  implementasi  perangkat  
lunak  pada  lingkungan produksi   (lingkungan   pada   user)   dan   menjalankan   resolusi   dari   
permasalahan   yang teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian. 
5. Operasi dan Pemeliharaan (Operation and Maintenance) Mendeskripsikan pekerjaan untuk 
mengoperasikan dan memelihara sistem informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada 
user), termasuk implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan. 
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2.4 Metode Analisis PIECES 
Metode analisis PIECES merupakan metode yang menggunakan enam variabel yaitu Performance, 
Information / Data, Economic, Control / Security, Efficiency, dan Service. (Sujana, Dkk, 2013) 
2.5 Diagram Konteks 
Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang 
lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan 
seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. 
Sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Tidak boleh ada store dalam 
diagram konteks. (Al-Bahra,2005) 
 
2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data 
yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Jadi jelas bahwa ERD berbeda dengan DFD yang 
merupakan  suatu  model jaringan  fungsi  yang akan  dilaksanakan  oleh  sistem,  sedangkan  ERD 
merupakan jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. (Al-Bahra, 
2005) 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Tahapan SDLC 
Perancangan analisa sistem ini menggunakan metode perancangan System Development Live 
Cycle (SDLC) dengan menggunakan model Waterfall. 
1. Planning, Pada   tahap   planning   yaitu   merupakan   bagian   penting   dimana   peneliti   akan   
memulai merencanakan  suatu  penelitian  serta  akan  memulai  dengan  mencari  dan  menetapkan  
berbagai kebutuhan dari semua elemen yang bersangkutan pada suatu sistem. 
2. Analysis, Pada tahap analisis ini peneliti akan melakukan analisa terhadap hal-hal yang diperlukan 
dalam pelaksanaan penelitian. Adapun tahapan dalam analisa meliputi analisa kebutuhan sistem, 
analisa analisa permasalahan yang dihadapi, serta analisa kelemahan sistem menggunakan analisis 
PIECES.  
3. Design, Pada tahap ini yaitu menganalisa rancangan yang akan dibuat sesuai kebutuhan sistem 
yaitu mendesain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan terstruktur. 
4. Implementation, Pada tahap ini dilakukan tindakan untuk melaksanakan atau merealisasikan 
program yang telah dibuat dan di uji apakah layak atau tidak. 
5. Maintenance, Pada  tahap  ini  dilakukan  tindakan  perawatan  atau  pemeliharaan  sistem  maupun  
program tersebut. 
 
3.2 Analisa Kelemahan Sistem 
Analisa kelemahan sistem merupakan tahapan mendefinisikan kelemahan-kelemahan sistem yang 
menjadi dasar pengembangan sistem. Untuk mendefinisikan masalah, harus dilakukan analisa terhadap 
kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan pelayanan. Panduan ini dikenal  
dengan  analisa  PIECES  (Performance,  Information,  Economy,  Control,  Eficiency,  dan Service). 
Dari analisa ini didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini penting, karena biasanya yang muncul 
dipermukaan bukan masalah utama, tetapi hanya gejala dari masalah utama. 
 
3.2.1 Performance (Kinerja) 
Kinerja  dapat  diukur  dari  trouhput  dan  response  time.  Troughput  adalah  jumlah  dari 
pekerjaan yang dapat dilakukan suatu saat tertentu, response time adalah rata-rata waktu yang tertunda 
diantara dua transaksi atau pekerjaan ditambah dengan waktu respon untuk menanggapi pekerjaan 
tersebut. Pada sistem yang sedang berjalan saat ini, permasalahan yang dihadapi ketika melakukan 
masukan data barang dan pendataan stok barang yang masih dilakukan dengan cara manual dengan 
menggunakan buku data barang, begitu juga dengan proses transaksi penjualan dan pembelian serta 
pembuatan laporanya. Sehingga memerlukan waktu yang relative lama, hal ini dikarenakan sistem yang 
belum terkomputerisasi. 
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3.2.2 Information (Informasi) 
Analisa informasi merupakan hal yang penting dan sangat menunjang proses pengambilan 
keputusan. Laporan-laporan yang sudah selesai diproses nantinya digunakan untuk menghasilkan 
informasi kepada pihak yang membutuhkan. Informasi yang disajikan dapat dinilai dari tiga hal 
yaitu keakuratan, relevansi, dan ketepatan waktu. Berdasarkan analisis informasi, kelemahan yang ada 
pada sistem pembelian dan penjualan pada TB. Cipta Karya adalah : 
1. Informasi  pembelian  dan  penjualan  relatif  kurang  akurat  karena  penghitungan  total  setiap 
transaksi yang dilakukan masih menggunakan perhitungan manual. 
2. Pembuatan laporan pembelian, penjualan, serta stok barang membutuhkan data-data transaksi 
berupa  faktur  ataupun  nota  yang  dikumpulkan  kemudian  direkap  menjadi  sebuah  laporan, 
sehingga akan memerlukan waktu yang lebih lama. 
 
3.2.3 Economy (Ekonomi) 
Dalam sistem yang berjalan, diperlukan banyak waktu dan tenaga yang harus digunakan. Pada 
segi ekonomi yang sangat terlihat, salah satunya pada perlengkapan alat tulis yaitu pulpen dan kertas. 
Karena pada saat kertas tersebut tidak terpakai lagi maka akan dibuang atau dihancurkan dan ini menjadi 
tidak baik dalam kinerja pada sistem, karena selain pemborosan pada kertas juga akan mengakibatkan 
pemborosan biaya dalam pembelian kertas. 
 
3.2.4 Control (Pengendalian) 
Pengendalian atau kontrol dalam sebuah sistem sangat diperlukan untuk menghindari dan 
mendeteksi  secara  dini terhadap  penyalahgunaan  atau  kesalahan  sistem,  serta untuk  menjamin 
keamanan data dan informasi. Berdasarkan analisis pengendalian, kelemahan yang ada pada sistem 
transaksi pembelian dan penjualan adalah kemungkinan terjadinya kehilangan faktur pembelian dan 
nota penjualan tidak dapat dihindari ketika ada banyak transaksi yang terjadi. 
 
3.2.5 Eficiency (Efisiensi) 
Pada  sistem  yang  sedang  berjalan  masih  kurang  efisien,  karena  saat  akan  melakukan 
pencarian data stok barang masih menggunakan cara manual, sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama dan akan menjadi pemborosan waktu. 
 
3.2.6 Service (Pelayanan) 
Analisa  pelayanan  berkaitan  dengan  kualitas  pelayanan  dalam transaksi  pada  TB.  Cipta 
Karya. Berdasarkan analisis pelayanan, kelemahan yang ada pada proses transaksi pada TB. Cipta 
Karya  adalah  kekeliruan  pencatatan  pembayaran  maupun  kekeliruan  dalam  perhitungan  total 
transaksi dan juga ketika akan mencari data persedian barang yang ada sehingga dapat menurunkan 
kualitas pelayanan, sehingga hal tersebut terkesan rumit. 
 
3.3 Context Diagram 
Berikut  ini  adalah  penggambaran  context  diagram  yang  mana  context  diagram  ini 
menggambarkan mengenai data-data atau informasi-informasi apa saja yang masuk dan keluar 
dalam suatu sistem dari tiap komponen. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 3.1 Context Diagram 
 
Berdasarkan pada gambar 3.1 Context diagram, dapat diketahui bahwa berdasarkan user 
name dan password, maka sistem memproses login dan memberikan hak akses kepada admin. 
Kemudian admin   memberikan masukan kepada sistem berupa data supplier, data barang, data 
pembelian barang, dan data penjualan barang serta menerima keluaran dari sistem yaitu berupa laporan 
stok barang, laporan pembelian barang, dan laporan penjualan barang. 
 
3.4 Entity Relationship Diagram 
Berikut ini adalah penggambaran context diagram, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 3.2 Entity Relationship Diagram 
 
Berdasarkan   pada   gambar   3.2   Entity   Relationship   Diagram   diatas,   menggambarkan 
bagaimana  relasi  yang  ada  pada  sistem  persediaan  barang.  Pada  entitas  admin  dan  barang 
kardinalitasnya adalah one to many, karena satu admin melakukan pembelian atau penjualan banyak 
Barang,  banyak  pembelian  atau  penjualan  barang  di  lakukan  oleh  satu  admin.  Entitas  admin 
terhadap entitas  transaksi kardinalitas  nya  adalah  one  to  many,  karena  satu admin  melakukan 
banyak  transaksi,  banyak  transaksi  dilakukan  oleh  satu  admin.  Sedangkaan  entitas  transaksi 
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terhadap   entitas   barang   kardinalitasnya   adalah   many   to   many,   karena   banyak   transaksi 
menghasilkan banyak barang, banyak barang dihasilkan oleh banyak transaksi. 
 
4 IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
4.1 Implementasi 
Implementasi ini dilakukan agar pemakai sistem dapat mengerti tentang bagaimana cara 
bekerja dari sistem ini. Berikut adalah Implementasi dari Sistem Informasi Inventori pada TB. Cipta 
Karya. 
 
4.1.1 Form Menu Utama 
Menu  utama  tampilan  awal  yang  merupakan  form  dari  satu  rancangan  program  untuk 
memudahkan admin dalam menjalankan program, sehingga pada saat menjalankan komputer admin 
tidak mengalami kesulitan dalam memilih menu-menu yang ingin digunakannya. Untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
 
Gambar 4.1 Form Menu Utama 
 
4.1.2 Form Data Barang 
Berikut ini adalah form data barang, cara menampilkan form data barang langkah pertama yaitu 
admin mengklik tombol master yang ada dimenu utama kemudian admin mengklik master data 
barang, admin dapat menginput data barang sesuai dengan tampilan yang ada dengan mengisi data 
secara lengkap, kemudian admin dapat menekan tombol simpan untuk menyimpan maka data barang 
akan tersimpan, ataupun admin dapat mengklik tombol batal jika ingin membatalkan penginputan, 
admin juga dapat melakukan pencarian data barang berdasarkan jenis barang, merk, harga, ataupun 
discount. Jika data barang telah tampil maka akan muncul tiga aksi yaitu lihat data barang untuk melihat 
detail data barang tersebut, ubah data barang apabila ada perubahan pada data barang, dan hapus data 
barang jika ingin menghapus data barang tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 4.2 Form Data Barang 
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4.1.3 Laporan Stock Barang 
Berikut ini adalah laporan stock barang yang mana pada form ini admin dapat menampilkan 
laporan stock barang berdasarkan jenis barang, merk, jumlah stock, ataupun secara keseluruhan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat seperti gambar berikut : 
 




Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Inventory pada TB. Cipta Karya merupakan 
perancangan  dari  sistem  yang  sedang  berjalan.  Berbagai  permasalahan  yang  muncul  telah 
diupayakan untuk dapat ditangani dengan sistem yang baru ini, adapun kesimpulan yang dapat 
diambil antara lain sebagai berikut : 
1. Setelah diterapkannya Sistem Informasi Inventory pada TB. Cipta Karya, akan mempermudah 
pihak  TB.  Cipta  Karya  dalam  hal  penyimpanan  data  serta  pencarian  data  barang  yang 
dibutuhkan. 
2. Setelah diterapkannya Sistem Informasi Inventory ini, maka akan mempermudah pihak TB. 
Cipta Karya dalam hal perhitungan setiap transaksi pembelian dan penjualan. 
3. Setelah diterapkannya Sistem Informasi Inventory ini pengendalian terhadap persediaan barang 
bisa terkontrol baik, sehingga dapat diketahui dengan pasti berapa jumlah barang yang tersedia 
pada TB. Cipta Karya. 
4. Setelah diterapkannya Sistem Informasi Inventory pada TB. Cipta Karya, akan mempermudah 




Penulis menyadari bahwa pada Sistem Informasi Inventory ini masih memiliki beberapa 
kekurangan, untuk itu apabila penelitian ini ingin dilanjutkan, penulis akan memberikan beberapa 
saran mengenai bagian-bagian yang sebaiknya ditingkatkan, yaitu : 
1. Dalam tahap pengembangan selanjutnya, disarankan agar dapat menambahkan fasilitas-fasilitas 
ataupun  alat  yang  sekiranya  menunjang  untuk  kelancaran  dalam  proses  informasi,  seperti 
penambahan fasilitas program yang memadai. 
2. Perlu adanya pengembangan dan pemeliharaan yang lebih baik lagi terhadap sistem yang telah 
dibuat, sehingga sistem dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan. 
3. Mempertahankan kinerja yang baik yang telah dicapai dan dilaksanakan oleh pihak TB. Cipta 
Karya. 
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